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Abstrak
 

Arsitektur Postmodern yang mulai berkembang pada tahun 1970an, merupakan bagian yang penting dan tak

terpisahkan dari Fenomena Postmodern sebagai pergerakan budaya pada akhir abad XX. Setelah

Postmodernisme berkembang di dunia sastra, maka perkembangan ini menjalar ke sektor-sektor lain

terutama ke sektor postmodern 'par-excellence", yaitu arsitektur. Pada tahun 1975, seorang sejarawan dan

teoritikus Amerika. Charles Jencks dalam bukunya The Language of Post Modern Architecture telah

mengalihkan istilah Postmodern dari sastra ke arsitektur. Sampai sekarang arsitektur merupakan bidang

yang menonjol dalam wacana mengenai modernitas dan postmodernitas, sehingga tak dapat dipungkiri,

bahwa arsitektur mempunyai peran yang penting dalam pergerakan Postmodern sebagai fenomena abad XX.

 

Di antara tahun 1960-an dan 70-an Postmodernism menyebarkan pengaruhnya pada seni dan arsitektur. Hal

itu telah dimulai sejak tahun 1961 oleh buku yang spektakuler yang ditulis oleh Jane Jacobs The Death and

Life of American Cities yang menjelaskan tentang pengaruh modernisme dan politik welfare state yang

menciptakan kantong-kantong perumahan untuk kaum miskin, kebijaksanaan yang anti urban dan anti

human yang pola-pola gridnya telah memotong mekanisme sosial dari pola urban neighbourhood yang telah

secara tradisional hidup dalarn masyarakat.

Tahun 1966 Robert Venturi, seorang arsitek, kritikus dan teoritikus arsitektur meluncurkan buku

Complexity and Contradiction in Architecture yang menekankan bahwa komunikasi arsitektural

membutuhkan kompleksitas bukan simplisitas dan bahkan membutuhkan kontradiksi. Slogan dari kaum

modernis "less is more" akan menjurus pada "less is a bore". Pendekatan gaya modernis dan pendekatan

sosial yang uniform, teknokratik, dan solusi top down telah ditinggalkan.

Istilah postmodern kemudian dipakai secara menyebar sejak tahun 1970-an. Pada tahun 1975 Charles Jencks

menggunakannya dalam arsitektur. Pada akhir tahun 1970-an tiga buah buku menegaskan Postmodernisme

sebagai sebuah pergerakan : The Language of Post-Modern Architecture (1977) oleh Charles Jencks, La

Condition Postinoderne : rapport sur le savoir (1979) oleh Jean-Francois Lyotard dan Philosophy and the

Mirror of Nature (1979) oleh Richard Rorty.

Walaupun sulit untuk merumuskan arti postmodemisme, bukan saja banyaknya hal-hal yang dilabeli

postmodernisme tetapi karena para postmodemis sendiri menyangkal bahwa mereka mempunyai doktrin dan

teori tertentu. Tetapi walau bagaimanapun harus dilakukan suatu pemahaman yang kurang lebih dapat

dicatat, sbb : Adanya tema-tema besar ataupun ide yang muncul dalam karya-karya post-modernisme,

adanya berbagai klaim para postmodemis dan adanya isu-isu yang membagi postmodernisme.

Arsitektur Post-Modern kemudian berkembang pesat dengan beberapa doktrin-doktrinnya, di antaranya

dikenal : Historicism, Straight-revivalism, Neo-vernacular, Adhocism Urbanist, Metaphor Metaphysical,

Post-modern space Masing-masing mempunyai ciri fisik arsitektural tersendiri dan secara keseluruhan

mengandung makna pluralistis serta mengindahkan masa lalu.
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Arsitektur sering disebut sebagai Applied Art salah satu cabang seni-guna. Sesuai perkembangannya sebagai

applied-art, karena harus bisa digunakan, Arsitektur harus ditopang oleh teknologi (building-engineering)

dan fisibilitas ekonomi. Dalam perkembangan terakhir, Arsitektur didekati dari berbagai cabang ilmu,

misalnya: ilmu-ilmu perilaku (behavioural sciences) seperti: Psikologi, Sosiologi dan Antropologi, di?.


